





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah manajemen laba riil, 
arus kas bebas, dan collaterizable assets berpengaruh signifikan terhadap 
kebijakan dividen. Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan 
menggunakan data populasi perusahaan manufaktur go public di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2014. Sampel yang diteliti adalah perusahaan yang 
membagikan dividen berturut-turut pada tahun 2013-2014 berjumlah 36 
perusahaan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Manajemen 
Laba Riil, Arus Kas Bebas, dan Collaterizable Assets dan diuji menggunakan 
regresi linear berganda. 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Berdasarkan hasil normalitas menunjukan bahwa data dalam penelitian 
ini terdistribusi secara normal. 
b. Berdasarkan analisis uji F (uji model) menunjukan bahwa model fit dari 






collaterizable assets (COLLAS) dapat digunakan untuk memprediksi 
dividend payout ratio (DPR). 
c. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2), menunjukan bahwa 
kemampuan variabel manajemen laba riil (MLR), arus kas bebas (FCF), 
dan collaterizable assets (COLLAS) dalam mempengaruhi variabel 
dividend payout ratio (DPR) tergolong rendah. 
d. Berdasarkan hasil analisis regresi (uji-t) menunjukan bahwa variabel 
manajemen laba riil (MLR) dan arus kas bebas (FCF) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dividend payout ratio (DPR), sedangkan 
variabel collaterizable assets (COLLAS) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dividend payout ratio (DPR). 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan sebanyak 
72 data penelitian dari populasi sebesar 338 data penelitian, sehingga sampel 
<50% dari populasi. Hal ini berarti kesimpulan hasil pengaruh variabel 
manajemen laba riil, arus kas bebas, dan collaterizable assets terhadap kebijakan 
dividen belum sepenuhnya terbukti. 
 
5.3 Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya, bagi yang tertarik dengan masalah 





ini dapat menggunakan sampel keseluruhan perusahaan go public di BEI 
sehingga dihasilkan kesimpulan yang lebih valid. 
2. Penelitian ini hanya menguji manajemen laba riil, arus kas bebas, dan 
collaterizable assets kaitannya terhadap kebijakan dividen, sehingga perlu 
dipertimbangkan penambahan variabel-variabel baru seperti manajemen 
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